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Tulisan ini memberikan penjelasan komprehensif  mengenai berbagai 

jenis sistem ekonomi, disertai dengan latar belakang historis, teori 

akademik, contoh kasus, serta diskusi mengenai kelebihan, kelemahan, 

dan tantangan masing-masing sistem. Penjelasan ini juga mencakup 

pendekatan-pendekatan hibrida, transformasi dari waktu ke waktu, serta 

implikasi-implikasi praktis terhadap masyarakat, negara, dan lingkungan 

global. Tujuan uraian ini adalah memberikan panorama menyeluruh 

tentang ragam sistem ekonomi yang pernah ada dan masih berlangsung 

hingga kini.  

 

Pendahuluan 

Sistem ekonomi merupakan tatanan yang mengatur bagaimana suatu 

masyarakat memproduksi, mendistribusikan, dan mengkonsumsi barang 

dan jasa. Pilihan dan evolusi sistem ekonomi tidak terjadi dalam 

kekosongan, melainkan dipengaruhi oleh kondisi historis, lingkungan 

geografis, budaya, ideologi politik, struktur sosial, hingga kemajuan 

teknologi. Melalui berjalannya waktu, berbagai masyarakat telah 

mengembangkan sistem-sistem ekonomi yang berbeda, mulai dari 

sistem sederhana pada masyarakat tradisional hingga sistem yang 

kompleks dan sangat terintegrasi secara global pada era modern. 

Pentingnya memahami berbagai jenis sistem ekonomi terletak pada 

implikasinya. Sistem ekonomi bukan sekadar perangkat teknis, tetapi 

juga mencerminkan nilai-nilai, aspirasi, dan hubungan kekuasaan di 

dalam masyarakat. Sistem ekonomi mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan umum, distribusi pendapatan, stabilitas sosial-politik, 

inovasi teknologi, serta kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam tentang sistem ekonomi tidak hanya penting 

bagi para ekonom, tetapi juga bagi pembuat kebijakan, akademisi lintas 

disiplin, pelaku bisnis, dan masyarakat luas. 

Pembahasan ini akan dimulai dari sistem ekonomi paling awal atau 

paling sederhana, kemudian merambah ke bentuk-bentuk yang lebih 
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kompleks dan canggih. Kita akan membahas sistem ekonomi tradisional, 

feodal, merkantilis, kapitalis, sosialis, komando (terpusat), campuran, 

hingga berbagai varian modern seperti sosial-demokrasi, ekonomi 

kesejahteraan, neoliberalisme, ekonomi pasar sosial, serta upaya 

merumuskan sistem ekonomi masa depan seperti ekonomi hijau atau 

berkelanjutan. 

 

1. Sistem Ekonomi Tradisional 

1.1 Definisi dan Karakteristik 

Sistem ekonomi tradisional umumnya terdapat pada masyarakat pra-

industri atau masyarakat yang relatif masih sederhana secara teknologis. 

Pada sistem ini, pola produksi, distribusi, dan konsumsi sangat 

dipengaruhi oleh tradisi, adat istiadat, serta lingkungan setempat. Sarana 

produksi terbatas pada alat-alat sederhana, pertanian subsisten, serta 

kegiatan berburu dan meramu. Hubungan antar individu dalam sistem 

ini sangat personal, umumnya berdasarkan kekerabatan, kepercayaan 

agama, dan status sosial yang diwariskan turun-temurun. 

Karakteristik utama sistem ekonomi tradisional adalah: 

• Subsistensi: Produksi umumnya untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri atau komunitas lokal, bukan untuk pasar yang luas. 

• Teknologi Sederhana: Alat produksi sederhana, minim 

penggunaan mesin atau teknologi maju. 

• Adat dan Tradisi: Norma dan nilai budaya menentukan apa yang 

diproduksi, siapa yang memproduksi, dan bagaimana hasil 

didistribusikan. 

• Keterbatasan Spesialisasi: Spesialisasi kerja minim karena 

keterampilan yang dibutuhkan relatif serupa dan diwariskan secara 

turun-temurun. 
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• Stabilitas dan Kontinuitas: Perubahan lambat karena masyarakat 

cenderung mempertahankan cara lama yang sudah teruji oleh 

tradisi. 

1.2 Contoh Kasus 

Masyarakat pedalaman, seperti suku-suku di Amazon, Papua, atau 

sebagian wilayah Afrika yang belum banyak tersentuh modernitas, sering 

kali masih menjalankan sistem ekonomi tradisional. Pola pertanian 

ladang berpindah, berburu, dan meramu memenuhi kebutuhan pangan. 

Barang-barang dipertukarkan melalui barter, dan keputusan ekonomi 

didasarkan pada pertimbangan kolektif yang diikat oleh adat dan 

kepercayaan spiritual. 

1.3 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Stabilitas sosial: Sedikit konflik yang berasal dari perebutan 

sumber daya karena kebutuhan terbatas dan aturan adat 

jelas. 

o Keberlanjutan lokal: Produksi menyesuaikan daya dukung 

lingkungan sehingga cenderung lestari. 

o Kohesi sosial tinggi: Hubungan kekerabatan dan nilai-nilai 

bersama mengikat komunitas secara erat. 

• Kelemahan: 

o Teknologi stagnan: Kurangnya inovasi karena masyarakat 

enggan meninggalkan tradisi. 

o Rendahnya produktivitas: Tanpa teknologi maju, 

produktivitas relatif rendah, menyulitkan peningkatan 

kesejahteraan. 

o Terbatasnya cakupan kebutuhan: Kesulitan menghasilkan 

surplus untuk mengatasi kondisi darurat (kekeringan, gagal 

panen). 

 



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Sistem Ekonomi di Dunia 

5 

2. Sistem Ekonomi Feodal 

2.1 Latar Belakang Historis 

Feodalisme berkembang di Eropa abad pertengahan setelah runtuhnya 

Kekaisaran Romawi, namun juga dikenal di beberapa peradaban lain 

(misalnya di Jepang era Shogun). Sistem ini ditandai oleh struktur 

hierarkis yang kaku, di mana raja dan bangsawan (feodal lord) 

memegang kendali atas tanah dan hasil produksi. Petani (serf) 

mengerjakan lahan milik tuan tanah dan wajib menyerahkan sebagian 

hasil panen sebagai upeti. Sistem ekonomi feodal erat terkait dengan 

politik dan kekuasaan militer. 

2.2 Karakteristik 

• Kepemilikan Tanah oleh Elite: Tanah dikuasai oleh bangsawan 

dan raja. Petani hanya menyewa atau menggarap tanpa hak milik. 

• Produksi Agraris: Ekonomi feodal terutama berbasis pertanian. 

Tingkat teknologi terbatas, menghasilkan produktivitas rendah. 

• Hubungan Patron-Klien: Petani bergantung pada perlindungan 

militer dan keamanan yang diberikan tuan tanah. Sebaliknya, 

mereka menyerahkan hasil panen atau tenaga kerja. 

• Mobilitas Sosial Rendah: Hierarki kaku, sulit bagi serf untuk 

meningkat status sosial. 

2.3 Contoh Kasus 

Feodalisme di Eropa Barat pada abad pertengahan (sekitar abad ke-9 

hingga ke-15) adalah contoh klasik. Di Jepang, sistem serupa dikenal 

dengan nama Shogunat dan pengaturan daimyo-samurai-petani. Sistem 

ini juga ditemukan dalam berbagai bentuk di Asia Selatan sebelum 

modernisasi, misalnya dalam bentuk zamindari di India zaman kolonial. 

2.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Stabilitas politik lokal: Struktur hierarkis memberikan 

keamanan dan tatanan sosial. 
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o Peran keamanan: Kaum bangsawan melindungi wilayah 

terhadap serangan luar. 

• Kelemahan: 

o Produktivitas rendah: Bergantung pada pertanian sederhana 

dan minim inovasi. 

o Ketidakadilan sosial: Sebagian besar kekayaan terkonsentrasi 

pada segelintir bangsawan. 

o Terhambatnya mobilitas sosial dan ekonomi: Sistem status 

turun-temurun menghambat perkembangan masyarakat. 

 

3. Merkantilisme 

3.1 Latar Belakang dan Ideologi 

Merkantilisme berkembang di Eropa sekitar abad ke-16 hingga ke-18, 

bersamaan dengan era penjelajahan samudera dan kolonialisme. Tujuan 

utamanya adalah memperkuat negara melalui akumulasi logam mulia 

(emas dan perak) serta neraca perdagangan positif. Negara mengontrol 

perdagangan, memberi monopoli kepada perusahaan tertentu, dan 

menjajah wilayah luar untuk mendapatkan bahan mentah dan pasar 

baru. 

3.2 Karakteristik Merkantilisme 

• Peran Negara yang Kuat: Pemerintah terlibat langsung dalam 

ekonomi, menetapkan tarif, pajak ekspor-impor, serta memberikan 

monopoli. 

• Neraca Perdagangan Surplus: Kebijakan diarahkan untuk 

mengekspor sebanyak mungkin dan mengimpor sesedikit 

mungkin, demi menumpuk emas dan perak. 

• Kolonialisme Ekonomi: Negara penjajah mendirikan koloni untuk 

mendapatkan bahan mentah murah dan memasarkan produk 

manufaktur. 
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• Proteksionisme: Pembatasan impor dan promosi ekspor dengan 

tarif tinggi untuk melindungi industri domestik. 

3.3 Contoh Kasus 

Inggris, Perancis, Spanyol, dan Belanda pada era kolonial adalah contoh 

negara yang menerapkan merkantilisme. Mereka memanfaatkan koloni-

koloni di Amerika, Asia, dan Afrika sebagai sumber bahan mentah seperti 

kapas, gula, rempah-rempah, dan logam mulia. 

3.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Meningkatkan kekuatan negara: Mewujudkan stabilitas 

politik dan militer melalui kekuatan ekonomi. 

o Pertumbuhan industri dalam negeri: Proteksionisme dapat 

mendorong perkembangan industri manufaktur lokal. 

• Kelemahan: 

o Eksploitasi koloni: Masyarakat di wilayah jajahan menderita 

karena sumber daya dieksploitasi demi kepentingan negara 

penjajah. 

o Kurangnya efisiensi: Intervensi negara berlebihan dapat 

menghambat persaingan dan inovasi. 

o Ketimpangan global: Ketergantungan koloni pada metropole 

menimbulkan kesenjangan antar wilayah. 

 

4. Kapitalisme 

4.1 Definisi dan Sejarah Awal 

Kapitalisme adalah sistem ekonomi yang muncul secara bertahap di 

Eropa Barat, khususnya setelah revolusi industri. Ia ditandai dengan 

kepemilikan pribadi atas alat produksi dan pencarian laba dalam pasar 

bebas. Filosofi kapitalisme diperkuat oleh pemikiran para ekonom klasik 

seperti Adam Smith, David Ricardo, dan John Stuart Mill. 
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4.2 Karakteristik Utama Kapitalisme 

• Kepemilikan Pribadi: Individu atau korporasi swasta memiliki 

modal (kapital), pabrik, mesin, dan lahan. 

• Pasar Bebas: Harga dan produksi ditentukan oleh mekanisme 

pasar melalui penawaran dan permintaan. 

• Persaingan: Persaingan antar pelaku ekonomi mendorong 

efisiensi, inovasi, dan kualitas produk. 

• Pencarian Laba: Tujuan utama produksi adalah mendapatkan 

keuntungan. 

4.3 Evolusi Kapitalisme 

• Kapitalisme Laissez-faire: Bentuk awal kapitalisme dengan campur 

tangan pemerintah minimal. 

• Kapitalisme Industri: Periode pasca Revolusi Industri, ditandai 

pertumbuhan pabrik, urbanisasi, dan tenaga kerja upahan. 

• Kapitalisme Korporasi: Era perusahaan multinasional, konsentrasi 

kekayaan, dan integrasi pasar global. 

• Neoliberalisme: Varian modern yang muncul sekitar akhir abad ke-

20, menekankan deregulasi, privatisasi, dan perdagangan bebas 

global. 

4.4 Contoh Kasus 

Amerika Serikat, khususnya setelah Perang Dunia II, sering dianggap 

representasi kapitalisme liberal. Hong Kong atau Singapura juga dikenal 

sebagai entitas yang sangat kapitalistik dengan regulasi negara yang 

rendah pada sektor ekonomi tertentu. 

4.5 Kelebihan dan Kelemahan Kapitalisme 

• Kelebihan: 

o Efisiensi ekonomi: Persaingan pasar mendorong inovasi dan 

penggunaan sumber daya yang optimal. 
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o Fleksibilitas: Dapat cepat beradaptasi dengan perubahan 

teknologi dan selera konsumen. 

o Kebebasan individu: Memungkinkan pengambilan keputusan 

independen oleh pelaku ekonomi. 

• Kelemahan: 

o Ketimpangan Pendapatan: Tanpa intervensi, kapitalisme 

cenderung menghasilkan kesenjangan sosial yang tinggi. 

o Siklus Ekonomi: Rentan terhadap krisis berkala (resesi dan 

depresi). 

o Eksploitasi Sumber Daya: Pencarian laba tanpa batas dapat 

memicu kerusakan lingkungan dan perilaku eksploitatif. 

 

5. Sosialisme dan Komunisme 

5.1 Latar Belakang Ideologis 

Sosialisme muncul sebagai respon terhadap ketidakadilan kapitalisme 

awal. Tokoh seperti Karl Marx dan Friedrich Engels mengkritik eksploitasi 

buruh oleh pemilik modal. Sosialisme menekankan kepemilikan kolektif 

atau negara atas alat produksi untuk mencapai pemerataan ekonomi. 

Komunisme, sebagai bentuk ekstrem sosialisme, bertujuan menghapus 

kepemilikan pribadi atas alat produksi sama sekali dan membentuk 

masyarakat tanpa kelas. 

5.2 Karakteristik Sosialisme 

• Kepemilikan Kolektif atau Negara: Sumber daya penting (pabrik, 

tanah, infrastruktur) dimiliki oleh negara atau koperasi. 

• Perencanaan Terpusat: Produksi dan distribusi barang ditentukan 

oleh rencana yang dibuat otoritas pusat. 

• Tujuan Pemerataan: Mengurangi ketimpangan sosial dan 

ekonomi. 
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• Keterlibatan Pemerintah Tinggi: Negara aktif dalam mengatur 

ekonomi, termasuk harga, upah, dan alokasi sumber daya. 

5.3 Komunisme 

Komunisme merupakan bentuk paling radikal dari sosialisme. Dalam 

komunisme ideal (menurut teori Marx), negara pada akhirnya akan “layu” 

dan masyarakat tanpa kelas terbentuk, di mana setiap orang 

berkontribusi sesuai kemampuan dan menerima sesuai kebutuhan. 

Namun, dalam praktik historis, komunisme sering mewujud dalam 

bentuk negara satu partai yang sangat terpusat dan represif (misalnya 

Uni Soviet di era Stalin, atau RRC di era Mao). 

5.4 Contoh Kasus 

Uni Soviet, Republik Rakyat Cina sebelum reformasi ekonomi 1978, Kuba, 

dan Korea Utara adalah contoh negara yang pernah atau masih dikelola 

dengan prinsip sosialisme atau komunisme. Meski saat ini Cina dan Rusia 

telah mengalami transformasi ekonomi yang signifikan, jejak 

perencanaan terpusat masih dapat ditemukan. 

5.5 Kelebihan dan Kelemahan Sosialisme & Komunisme 

• Kelebihan: 

o Pemerataan sumber daya: Mengurangi kesenjangan dan 

kemiskinan ekstrim. 

o Akses layanan sosial: Pendidikan, kesehatan, perumahan 

umumnya disediakan negara dengan biaya minimal. 

o Stabilitas harga dan lapangan kerja: Perencanaan terpusat 

dapat menjamin pekerjaan dan stabilitas ekonomi (dalam 

teori). 

• Kelemahan: 

o Kurang Efisiensi: Tanpa insentif pasar, inovasi dan 

produktivitas dapat menurun. 

o Birokrasi Berat: Perencanaan terpusat cenderung 

menciptakan birokrasi besar dan inefisien. 
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o Kurangnya Kebebasan: Keterbatasan hak milik pribadi dan 

kebebasan individu menyebabkan stagnasi kreativitas dan 

kebebasan sipil. 

 

6. Sistem Ekonomi Campuran 

6.1 Definisi 

Sistem ekonomi campuran (mixed economy) memadukan elemen-

elemen kapitalisme dan sosialisme. Negara memiliki peran penting 

dalam mengatur dan mengintervensi pasar untuk mengatasi kegagalan 

pasar, tetapi sektor swasta tetap kuat dan menjadi motor utama 

pertumbuhan. Sistem ini berusaha mengambil sisi positif dari pasar 

bebas (efisiensi, inovasi) dan intervensi negara (pemerataan, stabilitas). 

6.2 Karakteristik 

• Pasar dan Negara Beriringan: Baik mekanisme pasar maupun 

regulasi negara memainkan peran penting. 

• Perlindungan Sosial: Negara menyediakan jaring pengaman sosial 

seperti subsidi, asuransi kesehatan, dan pendidikan gratis. 

• Pemilikan Swasta dan Publik: Alat produksi dapat dimiliki swasta 

maupun negara. Sektor penting (energi, infrastruktur) sering 

dikuasai atau diatur negara. 

• Tujuan Ganda: Pertumbuhan ekonomi disertai pemerataan, 

stabilitas makroekonomi, dan pembangunan berkelanjutan. 

6.3 Contoh Kasus 

Banyak negara maju saat ini menerapkan sistem ekonomi campuran, 

misalnya negara-negara Eropa Barat (Swedia, Norwegia, Jerman), 

Kanada, dan Australia. Amerika Serikat juga sebenarnya memiliki unsur 

ekonomi campuran, meski retorika pasar bebas kuat, namun ada regulasi 

dan program sosial seperti Medicare, Medicaid, dan Social Security. 

6.4 Kelebihan dan Kelemahan 
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• Kelebihan: 

o Keseimbangan antara efisiensi dan keadilan: Menjaga 

dinamika pasar sambil memastikan perlindungan sosial. 

o Stabilitas Makro: Negara dapat melakukan intervensi saat 

terjadi krisis (kebijakan fiskal dan moneter). 

o Inovasi dan Solidaritas: Insentif bagi swasta untuk tumbuh, 

namun warga terlindungi dari risiko ekstrem pasar. 

• Kelemahan: 

o Beban Pajak Tinggi: Program sosial butuh dana besar, dapat 

membebani pajak. 

o Kompleksitas Kebijakan: Menemukan keseimbangan optimal 

antara pasar dan negara sulit, rentan terhadap lobi dan 

korupsi. 

o Potensi Stagnasi: Terlalu banyak intervensi dapat menekan 

dinamisme pasar. 

 

7. Varian dalam Kapitalisme dan Sistem Pasar 

7.1 Kapitalisme Negara (State Capitalism) 

Kapitalisme negara adalah kondisi di mana negara memiliki atau 

mengendalikan perusahaan-perusahaan besar dan sektor kunci, tetapi 

tetap menggunakan mekanisme pasar untuk alokasi sumber daya. 

Contohnya Cina pasca reformasi ekonomi adalah contoh kapitalisme 

negara, di mana BUMN memainkan peran besar namun persaingan 

pasar juga ada. 

7.2 Kapitalisme Kesejahteraan (Welfare Capitalism) 

Welfare Capitalism adalah sistem yang mengakui pasar bebas, namun 

negara menyediakan jaringan pengaman sosial komprehensif, seperti 

tunjangan pengangguran, asuransi kesehatan nasional, dan pensiun 

sosial. Sebagian besar negara Eropa Barat menerapkannya. Tujuannya 
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adalah menyeimbangkan dinamika pasar dengan perlindungan sosial 

bagi warga. 

7.3 Sosial Demokrasi (Social Democracy) 

Sosial demokrasi merupakan bentuk ekonomi campuran yang kental 

dengan nilai-nilai sosialisme, namun tetap menghargai mekanisme pasar. 

Negara seperti Swedia dikenal dengan pendekatan sosial demokrat: 

pajak tinggi, layanan publik luas, dan hak buruh kuat. Tujuannya adalah 

mencapai pemerataan melalui kebijakan redistribusi tanpa menghapus 

kepemilikan swasta. 

7.4 Ekonomi Pasar Sosial (Social Market Economy) 

Ekonomi pasar sosial, populer di Jerman pasca Perang Dunia II, 

menggabungkan sistem pasar bebas dengan kebijakan sosial yang kuat, 

pembentukan serikat buruh yang kokoh, serta pengaturan hukum yang 

menjamin persaingan sehat. Hasilnya adalah pertumbuhan ekonomi 

stabil dengan tingkat kesenjangan relatif rendah. 

 

8. Sistem Ekonomi Komando (Planned Economy) 

8.1 Definisi 

Sistem ekonomi komando adalah bentuk perencanaan terpusat di mana 

pemerintah mengendalikan seluruh atau sebagian besar alat produksi, 

menentukan apa yang diproduksi, berapa banyak, serta kepada siapa 

hasilnya dialokasikan. Sistem ini berupaya merencanakan ekonomi 

secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, misalnya 

industrialisasi cepat atau pemerataan. 

8.2 Karakteristik 

• Peran Dominan Negara: Pemerintah memegang kontrol penuh 

terhadap sektor kunci. 

• Perencanaan Lima Tahunan atau Serupa: Target produksi diatur 

oleh rencana ekonomi nasional jangka menengah/panjang. 
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• Penetapan Harga oleh Negara: Harga tidak ditentukan pasar, 

melainkan ditetapkan birokrasi. 

• Minim Pasar Bebas: Mekanisme pasar sangat terbatas. 

8.3 Contoh Kasus 

Uni Soviet, Cina era Mao, Kuba, dan Korea Utara adalah contoh ekonomi 

komando. Meskipun Cina dan Vietnam kemudian mengadopsi unsur 

pasar, periode komando pernah mendominasi arah kebijakan mereka. 

8.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Mobilisasi Sumber Daya Cepat: Negara dapat memfokuskan 

investasi pada sektor kunci (misalnya industri baja) dengan 

cepat. 

o Pemerataan (dalam teori): Mengurangi ketimpangan karena 

pengendalian penuh oleh negara. 

• Kelemahan: 

o Inefisiensi: Tidak ada insentif pasar, inovasi rendah, suplai 

sering tidak sesuai permintaan. 

o Birokrasi Berat dan Korupsi: Kompleksitas perencanaan besar 

membuka peluang korupsi dan salah urus. 

o Kekurangan Barang: Kerap terjadi antrian panjang dan 

kekurangan barang konsumsi. 

 

9. Sistem Ekonomi Islam 

9.1 Konsep Dasar 

Ekonomi Islam berlandaskan pada ajaran Islam, yang menekankan 

keadilan, keseimbangan, dan larangan riba (bunga). Sistem ini berupaya 

menciptakan ekonomi yang beretika, di mana transaksi dan alokasi 

sumber daya diarahkan oleh prinsip-prinsip syariah. 
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9.2 Karakteristik 

• Larangan Riba: Tidak diperkenankan pengambilan bunga atas 

pinjaman uang. 

• Zakat dan Sedekah: Redistribusi kekayaan melalui kewajiban zakat 

untuk mengurangi kemiskinan. 

• Etika dalam Bisnis: Pelarangan penipuan, gharar (ketidakjelasan), 

dan maysir (judi). 

• Kepemilikan Pribadi Dibenarkan dengan Batasan: Ada 

pengakuan hak milik, namun kekayaan tidak boleh digunakan 

secara destruktif. 

9.3 Contoh Kasus 

Negara-negara mayoritas muslim seperti Arab Saudi, Iran, atau Malaysia 

mengadopsi beberapa prinsip ekonomi Islam. Meski tidak sepenuhnya 

Islamik (karena masih menggunakan sistem perbankan konvensional), 

ada sektor perbankan syariah dan instrumen ekonomi Islam lainnya yang 

berkembang pesat. 

9.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Etika Ekonomi: Mengurangi praktik eksploitatif, penipuan, 

dan menekankan moralitas. 

o Redistribusi Kekayaan: Melalui zakat dan sedekah, sistem ini 

memiliki mekanisme mengatasi kesenjangan. 

• Kelemahan: 

o Implementasi Kompleks: Sulit menjalankan prinsip Islam 

secara penuh dalam ekonomi global modern. 

o Terbatasnya Instrumen Keuangan: Ketidakbolehan riba 

membatasi inovasi tertentu dalam sektor keuangan. 

o Tantangan Globalisasi: Berbagai praktik ekonomi global 

bertentangan dengan beberapa prinsip syariah. 
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10. Ekonomi Hijau (Green Economy) dan Ekonomi Berkelanjutan 

10.1 Latar Belakang 

Ekonomi hijau muncul sebagai respon terhadap krisis lingkungan global, 

terutama perubahan iklim. Sistem ini berfokus pada mengintegrasikan 

pertimbangan lingkungan dalam pengambilan keputusan ekonomi, 

mempromosikan energi terbarukan, efisiensi sumber daya, dan ekonomi 

sirkular (circular economy). 

10.2 Karakteristik 

• Integrasi Lingkungan: Kebijakan ekonomi mempertimbangkan 

biaya lingkungan (internalisasi eksternalitas). 

• Energi Terbarukan: Transisi dari bahan bakar fosil ke energi bersih. 

• Ekonomi Sirkular: Mengurangi limbah dengan daur ulang, 

perbaikan, dan desain produk yang berkelanjutan. 

• Inovasi Hijau: Mendorong penelitian dan pengembangan 

teknologi ramah lingkungan. 

10.3 Contoh Kasus 

Uni Eropa memiliki agenda European Green Deal yang mendorong 

netralitas karbon pada 2050. Negara-negara Nordik mempelopori 

penggunaan energi terbarukan, serta Jepang dan Korea Selatan memiliki 

strategi ekonomi hijau yang ambisius. 

10.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Keberlanjutan Jangka Panjang: Mencegah kerusakan 

lingkungan dan menjaga kelangsungan sumber daya. 

o Peluang Inovasi: Teknologi hijau menciptakan industri baru 

dan lapangan kerja hijau. 

• Kelemahan: 
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o Biaya Awal Tinggi: Transisi ke energi terbarukan butuh 

investasi besar. 

o Resistensi Industri Lama: Sektor yang bergantung pada 

bahan bakar fosil cenderung menolak perubahan. 

o Kompleksitas Kebijakan Global: Masalah lingkungan bersifat 

lintas batas sehingga perlu koordinasi internasional sulit 

tercapai. 

 

11. Ekonomi Digital dan Platform 

11.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi melahirkan ekonomi 

digital, di mana platform daring (online) berperan besar. Sistem ini 

belum merupakan “sistem ekonomi” tersendiri, tetapi merupakan 

transformasi kapitalisme menjadi bentuk yang lebih terintegrasi secara 

digital. 

11.2 Karakteristik 

• Platform Ekonomi: Perusahaan seperti Google, Amazon, Alibaba, 

dan Gojek menjadi perantara utama antara produsen dan 

konsumen. 

• Data sebagai Aset: Informasi pengguna menjadi komoditas 

penting, memunculkan tantangan privasi. 

• Kerja Gig: Pola kerja berbasis kontrak pendek atau bebas, seperti 

pengemudi ojek online atau freelancer digital. 

• Globalisasi Digital: Jasa dan barang dapat diakses lintas negara 

secara cepat. 

11.3 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Efisiensi Transaksi: Mengurangi biaya transaksi, memperluas 

akses pasar. 
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o Inovasi Cepat: Teknologi baru diproduksi dan diadopsi cepat. 

• Kelemahan: 

o Monopoli Platform: Beberapa raksasa teknologi dapat 

menguasai pasar, menekan persaingan. 

o Kondisi Kerja Tidak Stabil: Pekerja gig economy sering tanpa 

jaminan sosial. 

o Isu Privasi dan Etika Data: Pemanfaatan data pengguna 

menimbulkan kekhawatiran. 

 

12. Ekonomi Informal 

12.1 Definisi 

Ekonomi informal mencakup kegiatan ekonomi yang tidak tercatat resmi, 

tidak terkena pajak, dan tidak diatur perundang-undangan secara formal. 

Ini mencakup sektor seperti pedagang kaki lima, pekerja rumah tangga, 

pekerja lepas tanpa kontrak formal, dan usaha mikro yang tidak 

terdaftar. 

12.2 Karakteristik 

• Tidak Teregulasi: Tidak ada perlindungan hukum bagi pekerja, 

tidak ada jaminan sosial. 

• Fleksibilitas Tinggi: Mudah masuk dan keluar dari sektor ini. 

• Dampak Sosial: Sektor informal menampung tenaga kerja yang 

sulit terserap di sektor formal. 

• Skala Kecil dan Rendah Modal: Sebagian besar pelaku usaha 

informal beroperasi dengan modal minim. 

12.3 Contoh Kasus 

Ekonomi informal sangat menonjol di negara berkembang seperti India, 

Indonesia, Nigeria, atau Peru, di mana jutaan orang berjuang mencari 
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nafkah di luar sektor formal. Misalnya, pengemudi becak, pedagang 

asongan, pengrajin rumahan, dan pekerja bangunan lepas. 

12.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Jaring Pengaman: Menyediakan lapangan kerja bagi mereka 

yang tidak dapat mengakses sektor formal. 

o Fleksibilitas: Adaptif terhadap perubahan pasar. 

• Kelemahan: 

o Rendahnya Perlindungan Pekerja: Tidak ada asuransi, upah 

minimum, atau jaminan pensiun. 

o Efisiensi Rendah: Minim akses ke modal, teknologi, dan 

pelatihan. 

o Pajak dan Regulasi: Negara kehilangan pendapatan pajak 

yang dapat digunakan untuk pembangunan. 

 

13. Ekonomi Kooperatif dan Komunitarian 

13.1 Konsep Dasar 

Ekonomi kooperatif menekankan kepemilikan dan pengelolaan bersama 

oleh para anggotanya. Contohnya koperasi, di mana setiap anggota 

memiliki hak suara yang sama, terlepas dari besarnya modal yang 

dimiliki. Ekonomi komunitarian menekankan pada solidaritas, 

pengendalian lokal, dan nilai-nilai sosial. 

13.2 Karakteristik 

• Kepemilikan Bersama: Tidak ada kepemilikan individu yang 

dominan, keputusan diambil secara demokratis. 

• Tujuan Sosial: Memprioritaskan kesejahteraan anggota dan 

komunitas, bukan semata laba. 
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• Daya Tahan Krisis: Koperasi sering lebih tahan krisis karena 

orientasi jangka panjang. 

13.3 Contoh Kasus 

Koperasi kredit (credit union) di banyak negara adalah contoh ekonomi 

kooperatif dalam sektor keuangan. Di Spanyol, Mondragón Corporation 

adalah contoh terkenal dari jaringan koperasi pekerja yang berkembang 

pesat. 

13.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Partisipasi Demokratis: Setiap anggota memiliki hak suara, 

mengurangi kesenjangan kekuasaan. 

o Orientasi Sosial: Mengedepankan kebutuhan anggota 

dibanding laba pemilik modal luar. 

• Kelemahan: 

o Skala Operasi: Sulit tumbuh sangat besar karena struktur 

demokratis yang kompleks. 

o Modal Terbatas: Sulit menghimpun modal eksternal karena 

tidak ada saham tradisional. 

o Kecepatan Pengambilan Keputusan: Proses demokratis bisa 

lamban. 

 

14. Ekonomi Waralaba (Franchise) dan Jaringan Global 

14.1 Konsep Dasar 

Waralaba adalah model bisnis di mana pemilik merek (franchisor) 

memberikan hak kepada pihak lain (franchisee) untuk menjalankan bisnis 

dengan menggunakan merek, sistem operasi, dan dukungan dari 

franchisor. Sistem ini memadukan semangat kewirausahaan lokal dengan 

dukungan jaringan global. 
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14.2 Karakteristik 

• Kombinasi Lokal-Global: Memanfaatkan merek global namun 

dikelola oleh pelaku usaha lokal. 

• Standarisasi: Proses, kualitas, dan layanan distandarisasi sesuai 

pedoman franchisor. 

• Biaya Lisensi dan Royalti: Franchisee membayar biaya awal dan 

royalti berkala. 

14.3 Contoh Kasus 

McDonald’s, KFC, dan 7-Eleven adalah contoh bisnis yang berkembang 

pesat melalui sistem waralaba internasional. 

14.4 Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: 

o Skala Ekonomi: Dapat menyebar cepat ke berbagai wilayah. 

o Dukungan Bisnis: Franchisee mendapatkan pelatihan, 

pemasaran, dan rantai pasok yang stabil. 

• Kelemahan: 

o Ketergantungan: Franchisee sangat bergantung pada 

kebijakan franchisor. 

o Keterbatasan Inovasi Lokal: Harus mengikuti standar global, 

mengurangi kreativitas lokal. 

o Persaingan dan Biaya Tinggi: Tidak semua waralaba 

menguntungkan, biaya awal tinggi. 

 

15. Masa Depan Sistem Ekonomi: Hibridisasi, Globalisasi, dan 

Tantangan 

15.1 Transformasi Berkelanjutan 

Tidak ada sistem ekonomi yang statis. Globalisasi, krisis iklim, disrupsi 

teknologi, dan dinamika politik internasional terus mendorong 
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perubahan. Sistem ekonomi di masa depan kemungkinan akan semakin 

hibrida, menggabungkan elemen pasar, negara, komunitas, dan 

lingkungan dalam cara-cara baru. 

15.2 Ekonomi Berbasis Pengetahuan 

Di era digital, pengetahuan dan informasi menjadi faktor produksi 

utama. Sistem ekonomi mungkin beralih dari sekadar penguasaan fisik 

sumber daya menjadi penguasaan informasi, keterampilan, dan inovasi. 

Persaingan akan semakin bergantung pada riset, pengembangan, dan 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

15.3 Ekonomi inklusif dan Sustainable Development Goals (SDGs) 

PBB melalui SDGs mendorong negara-negara mengadopsi sistem 

ekonomi yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan PDB, tetapi juga 

kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Hal ini menciptakan 

tekanan untuk mereformasi aturan perdagangan global, kebijakan fiskal, 

serta insentif ekonomi agar selaras dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

15.4 Tantangan Ideologis dan Politik 

Perdebatan antara pasar bebas vs intervensi negara tidak akan berhenti. 

Tantangan baru, seperti penguasaan data oleh perusahaan teknologi 

raksasa, masalah privasi, dan algoritma kecerdasan buatan yang 

mungkin mempengaruhi alokasi sumber daya, akan menciptakan 

perdebatan ideologis baru. Konflik kepentingan antara negara, korporasi, 

dan masyarakat sipil akan semakin kompleks. 

 

Kesimpulan 

Dari sistem ekonomi tradisional yang sederhana hingga sistem ekonomi 

hijau yang futuristik, setiap sistem memiliki fondasi ideologis, konteks 

historis, dan tantangan implementasi tersendiri. Sistem ekonomi bukan 

hanya soal mekanisme teknis mengalokasikan sumber daya, tetapi juga 

cerminan nilai, kekuasaan, dan aspirasi masyarakat. 
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• Sistem Tradisional: Stabil tapi minim inovasi. 

• Feodalisme dan Merkantilisme: Mewakili masa lalu yang hierarkis 

dan protektif, namun kurang efisien dan eksploitatif. 

• Kapitalisme: Mendorong efisiensi dan inovasi, namun rentan 

menghasilkan ketimpangan dan krisis. 

• Sosialisme/Komunisme: Menjanjikan pemerataan, tapi sering 

gagal mencapai efisiensi dan kebebasan. 

• Ekonomi Campuran: Upaya menggabungkan yang terbaik dari 

pasar dan negara, namun menuntut kebijakan rumit. 

• Variasi Modern (Ekonomi Pasar Sosial, Kapitalisme Negara, 

dsb.): Menunjukkan bahwa sistem ekonomi dapat disesuaikan 

dengan konteks politik dan budaya lokal. 

• Ekonomi Hijau dan Berkelanjutan: Menjawab kebutuhan zaman 

yang menuntut keberlanjutan lingkungan dan pemerataan jangka 

panjang. 

• Ekonomi Digital dan Informal: Mencerminkan realitas baru abad 

ke-21, di mana kerja, modal, dan informasi bergerak lintas batas 

tanpa henti. 

Pada akhirnya, pemilihan dan pengembangan suatu sistem ekonomi 

merupakan proses dinamis yang melibatkan kompromi, eksperimen, dan 

penyesuaian berkelanjutan. Di masa depan, tantangan global seperti 

perubahan iklim, ketimpangan ekonomi, migrasi, dan krisis kesehatan 

akan terus menguji kemampuan kita dalam menciptakan sistem ekonomi 

yang adil, efisien, manusiawi, dan berkelanjutan. 

Dengan memahami sejarah, karakteristik, serta kelebihan dan kelemahan 

berbagai sistem ekonomi, kita diharapkan mampu berkontribusi pada 

diskursus dan pengambilan kebijakan yang lebih cerdas dan arif. 

Harapannya, pemahaman ini dapat menjadi landasan bagi generasi 

mendatang untuk merumuskan sistem ekonomi yang lebih baik dan 

sesuai dengan kebutuhan zaman. 



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Sistem Ekonomi di Dunia 

24 

 

 

Daftar Pustaka 

 

Boediono. (1995). Ekonomi Mikro. BPFE. 

Boediono. (1992). Ekonomi Makro. BPFE.  

ChatGPT o1, 2024. Copilot for this article. Author’s account. Access date: 

10 December 2024.   https://chatgpt.com/c/67581455-b5c4-8013-a98e-

074680139a98 

Deliarnov. (2006). Perkembangan Pemikiran Ekonomi: Dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru. PT RajaGrafindo Persada. 

Gregory Mankiw, N. (2006). Pengantar Ekonomi Mikro: Edisi Bahasa 

Indonesia. Penerbit Salemba Empat. 

Gregory Mankiw, N. (2007). Pengantar Ekonomi Makro: Edisi Bahasa 

Indonesia. Penerbit Salemba Empat. 

Heilbroner, R. L. (1999). The Worldly Philosophers: Para Pemikir Besar 

Ekonomi dan Gagasan-gagasannya yang Mempengaruhi Dunia. 

Terjemahan. Penerbit Pantheon. 

Hunt, E.K. & Sherman, H.J. (1986). History of Economic Thought: A Critical 

Perspective. Harper & Row. (Beberapa bagian dalam buku ini telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh berbagai penerbit). 

Lipsey, R.G. & Chrystal, K.A. (1999). Principles of Economics. Oxford 

University Press. (Edisi terjemahan Bahasa Indonesia diterbitkan oleh 

Penerbit Salemba Empat). 

Samuelson, P.A. & Nordhaus, W.D. (2004). Ilmu Makroekonomi. Edisi 

Bahasa Indonesia. PT Media Global Edukasi. 

Samuelson, P.A. & Nordhaus, W.D. (2004). Ilmu Mikroekonomi. Edisi 

Bahasa Indonesia. PT Media Global Edukasi. 



Rudy C Tarumingkeng: Jenis-Jenis Sistem Ekonomi di Dunia 

25 

Sadono Sukirno. (2006). Pengantar Teori Mikroekonomi. PT RajaGrafindo 

Persada. 

Sadono Sukirno. (2010). Mikroekonomi: Teori Pengantar. PT RajaGrafindo 

Persada. 

Sadono Sukirno. (2010). Makroekonomi: Teori Pengantar. PT RajaGrafindo 

Persada. 

Sjahrir, S. (1986). Ekonomi Politik dan Ekonomi Pasar. LP3ES. 

Suharso, P. & Retnoningsih, D. (2010). Ekonomi untuk SMU Kelas X, XI, 

XII. Penerbit Erlangga. (Memuat pengantar jenis-jenis sistem ekonomi 

dalam konteks pendidikan dasar menengah). 

Todaro, M. P. & Smith, S. C. (2006). Economic Development. Pearson 

Education. (Beberapa topik membahas variasi sistem ekonomi dalam 

konteks pembangunan). 

Wallerstein, I. (2000). Sistem Dunia Modern. Terjemahan. Penerbit Tiara 

Wacana. (Membahas perkembangan sistem ekonomi dunia dalam jangka 

panjang). 

World Bank. (2003). World Development Report: Sustainable Development 

in a Dynamic World. Oxford University Press. (Membahas kebijakan dan 

sistem ekonomi global yang mempengaruhi pembangunan). 

 

 


